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PENDAHULUAN
Di daerah Jawa Barat terutama di Bekasi dan
Tangerang dijumpai beberapa badan air baru
yang terbentuk akibat penambangan pasir'
-Bada" 
air tersebut memiliki ciri-ciri morfologi
sebagai berikut: tebing curam; daerah litoral
sempit; kedalaman air relatif dangkal 4-12 m;
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ABSTRAK
Badan alr yang terbentuk akibat penambangan pasir banyak terdapat di Bekasi dan
Tangerang, Jawa Barat. Sampai saat ini perairan tersebut belum dimanfaatkan untuk usaha
perikan.n. Salah satu informasi penting yang diperlukan dalam rangla pemanfaatan badan air
iersebut untuk usaha perikanan ual"h kondisi biolimnologinya. Penelitian biolimnologi perairan
bekas galian pasir yang bertujuan untuk mengetahui sifat fisika-kimiawi dan kondisi biologi
peraira! $lan-kton, bentos, perifiton dan tanaman air), status trofik dan penilaian kelayakannnya
untuk usaha perikanan Uuaidaya telah dilakukan di Bekasi dan Tangerang pada bulan Juli'
September. November 1995 dan Januari, Februari 1996. Pengambilan sampel air, plankton'
bentos, tunrbuhan air dan sedimen dasar perairan dilakukan pada beberapa kedalaman.
Berdasarkan kondisi biolimnologinya, perairan bekas galian pasir termasuk perairan dengan
kesuburan rendah sampai tinggi (oligo sampai dengan hipertrofik), kualitas perairannya
termasuk golongan C, sedangkan keragaman plankton kecil, kelimpahan perifiton dan benthos
sedang, di bebeiapa perairan terdapat tumbuhan seperti Ceraptopteris thalictroides, Eichhornia
,ror"lp"r, HydrilTa uerticillata, Iponoea aquatica, Jussieua sp., Saluinia natans dan Scoparia
dulcis. Perairan yang terletak di Sukasari dan Cihuni layak untuk pengembangan perikanan
budidaya.
ABSTRACT': Biolimnological cond.ition of sand, mining pools in West Jatta and their
suitabilityTor fieh cultu,re. iy: Adrioni S.N. Krisnono,siti Nuroniah and
Endi S e t iadi' Kart ami h a rd'i a'
Water bod.ies as a result of sand, mining were fotutd at Behasi an'd Tangerarr,g regen'cies, West
Jaua preseltly. Most of these water bod.ies ho.ue ttot been' u,tilized for cu'Itu're, A stu'dy ott'
biolimrrcIogical aspect of the sand. ntining pools oimed to gather informatiort on' physico-chenical
propertiesTrd. biilogy (planhton., bentios, periphytott' and aquatic weeds), trophic status, ant'd
'eual*atiort, of suitabiliti of the water bod'ies loi pn cttltu're hod' been' con'dacted at Beho'si and
Tangerang regencies o,i Jrrly, Septentber, Nouernber 1995 an'd Jartuary, February 1996. -Water
,o,ipl", plo,rt n,r, bentlrcs, oq'uoti, weed,s and bottom sedirnent were collected at differen't depths'
noria oi ilre restrlt of biotintiotogical d.etewirtatiorr,, the sond mhring pools were classified' as oligo
to hypertropltic woters. The watei quality belonged to C classificatiott',diuersity of planhtott was low,
and had o nod.erote abundanceif periphytoi and. ben,thic organism- In' some old water bodies,
o,quatic weed,s were olso fou,nd. The'soid nining pools ot, StLhasari and Cihurti were found' to be
stitable for fish culhre.
KEYWORDS: Bi.ol.imnol,ogv, sand minin'g pools, fish cul'ture'
fluktuasi aft l-2 m; wilayah tangkapan (catch-
nrent drea) sempit; derodon (draw down) kecil;
teluknya sedikit; garis pantai pendek; badan air
berbentuk elip atau persegi panjang dengan luas
berkisar antara 0,5 dan 5 ha, berlokasi di
pedesaan. Di Sri Lanka terdapat badan air yang
dlberi nama "seosonol tanh" yang hampir mirip
dengan perairan bekas galian tambang pasir di
') Peneliti pada Balai Penelitian Perikanan Air Tawar
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Beknsi dan 'lange.urlg. I{"nurut Udawattage
dalont de Silva (1988), badan air ini memiliki ciri-
cir sebagai berikut: wilayah tangkapan kecil,
kedalanran air sangat dangkal dengan variasi
kcrlalamarr 1-4 m. luas rata-rata 12 ha dan lokasi
di terrgah pctlesaan. ll.yas el rzl. (1989) telah
merrrbuat klasilikasi perairan umum di antarar-ryzr
arlalah l.radln air yang disebut kol<lng-l<olong
(tL:ott:r' totths, Lrtqler pools) vang nririll dengan
perairan behils galian pasir. Radan air vang
terrnrsuk kolong-kolong adalah genangan air
yarrg relat.if tidak luas terbentuk secara alami
al,ilu truatan. Sarnpai saat ini kolong-kok-rng
tersc.but belum banyak dimanfaatkan dan rne-
rupakan lnhan ticlur yang lidak procluktif'. Pada
urnumnya setelah dilakukan penambangan pasir,
perairan bekas galian tersebut ditinggalkan oleh
para penambang tanpa melakukan reklamasi.
Salah satu tindakan yang dapat dilakukan untuk
optimasi pemanfaatan sumber daya perairan ter-
sebut adalah mengembangkannya untuk usaha
perikanan. Upaya tersebut dapat dicapai jika
diterapkan IPTEK perikanan yang tepat.
Menurut Goldman & Horne (1983) hal-hal utama
pada lingkungan perairan vang perlu diper-
hatikan antara lain adalah sejarah perairan,
pengembangan yang telah ada, variabel alami
fisika kimia dan ciri biota yang mendasari
komunitas pada ekosistem tersebut. Selanjutnya
khususnya dalam rangka pengelolaan perikanan,
informasi tentang status trofik atau status
nutrien suatu perairan juga sangat diperlukan.
Berdasarkan status nutrien, suatu perairan dapat
diklasifikasikan dalam tiga kelas vaitu oligo-
trofik, mesotrofik dan eutrofik. Perairan eutrofik
dibagi lagi menjadi empat macam yaitu eutrofik
dengan stratifikasi, eutrofik tanpa stratifikasi,
politrofik dan hipertrofik (Ryding & Rast, 1989).
Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan
data dan informasi tentang kondisi biolimnologi
perairan yakni sifat fisika-kimiawi dan kondisi
biologi perairan (plankton, benthos, perifiton dan
tanaman air), status trofik dan status kelayakan
perairan bekas bahan galian pasir cli Jawa Barat
untuk budidaya ikan.
BATIAN DAN METODE
Pengamaban kondisi biolimnologi sumber daya
perairan baru bekas galian pasir di Bekasi dan
Tangerang (Jawa Barat) telah dilakukan pada
bulan Juli, September, November 1995, serta
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Januari dan Februari 1996. Menurut data dari
Badan Meteorologi dan Geofisika di Bekasi dan
Tangerang, bulan-bulan pengamatan termasuk
dalam klasifikasi sebagai berikut:




Januari dan Februari: bulan basah/musim
hujan
Pengamatan dilaksanakan pada tujuh buah per-
airan yang berada di tujuh desa yang merupakan
daerah pantai dan memiliki ketinggian 7-60
m.dpl (Tabel 1 dan Gambar 1). Metode pengamat-
an adalah metode survai dengan pengambilan
sampel pada beberapa kedalaman. Untuk setiap
lokasi pengamatan dilakukan pengambilan
sampelpada kedalaman: 0, 1,2, 4, 5, 6, 7,8, 9, 10
dan 12 meter.
Metode untuk menentukan kualitas air meng-
gunakan sistem nilai dari US EPA (Siregar,
1992). Parameter kualitas air yang digunakan
adalah suhu air, total padatan terlarut, pH, Oz,
CO2, N-NO, dan N-NH'. Hasilnya kemudian di-
bandingkan dengan kriteria baku mutu air bagi
perikanan untuk menentukan kualitasnya.
Metode US EPA membagi kualitas air dalam
empat (4) kelas yaitu:
Kelas A : baik sekali, skor 0
Kelas B : baik, skor -1 sampai -10
Kelas C : sedang, skor -11 sampai -30
Kelas D : buruk, skor > -31
Penentuan status trofik perairan mengguna-
kan metode Ryding & Rast (1989). Parameter
yang digunakan adalah: 02, N-NO', N-NO2,
N-NH4, N-NH., P-PO4, total P, klorofil-a dan ke.
cerahan. Berdasarkan besarnya konsentrasi atau
tingkat kejenuhan parameter yang diukur, per-
airan diklasifikasikan menjadi perairan: oligo-
trofik (kualitas kelas 1), mesotrofik (kualitas
kelas 2),eutrofik dengan stratifikasi (kualitas
kelas 3a), eutrofik tanpa stratifikasi (kualitas
kelas 3b), politrofik (kualitas kelas 4) dan hiper-
trofik (kualitas kelas 5). Masing-masing status
trofik dengan kelas tertentu dan masing-masing
parameter memiliki nilai tertentu.
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Skala I : 200.000
Gambar 1. Peta lokasi pengamatan di Bekasi (A) dan Tangerang (B), Jawa Barat














Warna air di beberapa perairan yang diamati
hijau cerah, hijau gelap dan cokelat. Warna hijau
cerah di perairan Sukasari (Bekasi) dan Cihuni
(Tangerang). Warna hijau pekat di perairan
Kosambi dan cokelat di perairan Sukadami
(Bekasi), Cisauk, I{adujnya serta Rancagong
(Tangerang). Warna perairan di pengaruhi jenis
materi yang tersedia dalam air. Warna hijau
cerah dan pekat lebih banyak dipengaruhi oleh
fitoplankton, sedangkan cokelat dipengaruhi oleh
koloid tanah akibat penarnbangan pasir pada
perairan yang baru.
Pada umumnya oksigen terlarut >-4 mglL,
CO, . 6 mg/I, dan pH 7-7,5 (Gambar 2-5). Bila
dibandingkan detrgan kriteria kualitas air yang
dinyatakan oleh Boyd (1982) maka kandungan
O2,CO2 dan pH di perairan bekas galian pasir
cukup baik untuk mendukung kehidupan ikan
perairan umum. Oksigen terlarut pada umumnya
mengalami penurunan dengan bertambahnya
kedalaman walaupun pada beberapa perairan di
antaranya Strkadami, Sukasari, Cihuni dan
Cisauk ditemukan kenaikan O, terlarut di lapisan
bawah permukaan. Hal ini menunjukkan bahwa
terj ad i peningkatan fotosintesis oleh fitoplankton
yang menghasilkan oksigen. Schmittou (1991)
menyatakan bahwa oksigen terlarut di perairan
sebagian besar (90%) dihasilkan dari proses
fotosintesis. Oksigen terlarut di perairan bekas
galian pasir berkisar antara 1,1 dan 9,0 mg/L,
nilai O, sebesar 1,1 mg/[, tercatat di daerah dasar
perairan (6 m). Oksigen terlarut yang cukup
tinggi akan menetralisir racun seperti N-NH',
HrS menjadi senyawa N dan S yang tidak
beracun dan mendukung kesuburan perairan.
Karbon dioksida pada trmumnya mengalami
peningkatan dengan bertambahnya kedalaman
sehingga berbanding terbalik dengan kandungan
Or. Rendahnya CO, di daerah permukaan perair-
an karena digunakan dalam proses fotosintesis.
Konsentrasi CO2 di perairan berkisar antara 0
dan 12 mglL.
Keasatnan berkisar antara 7 dan 8, yang
tersebut berada pada kisaran optimum bagi ke-
hidupan ikan dan organisme perairan lainnya.
Seperti yang dikemukakan oleh NTAC (1968), pH
perairan yang ideal bagi kehidupan ikan adalah
6,5-8,5. Pada umurnnya pH di daerah permukaan
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lebih besar dibandingkan di daerah dasar. Suhu
udara berkisar antara 32-35"C dan suhu air pada
seluruh lapisan air berkisar antara 29-34"C. Suhu
air mengalarni penurunan dengan semakin ber-
tambahnya kedalaman. Penurunan suhu air
tidak terlalu tajam sehingga tidak terlihat ada-
nya stratifikasi suhu air.
Total alkalinitas berkisar antara 13 dan 80
mgCaCO,/L dan secara distribusi vertikal tidak
rnenunjukkan pola yang tetap seperti halnya Or,
COr, pH dan suhu air (Gambar 2-5). Menurut
Swingle (1968) perairan dengan total alkalinitas
10 dan 50 mgCaCO.,/L termasuk perairan dengan
tingkat alkalinitas rendah. Berdasarkan klasifi-
kasi tersebut maka perairan bekas galian pasir
termasuk perairan dengan alkalinitas sedang,
yang berarti cukup produktif untuk mendukung
kesuburan perairan.
Kecerahan berkisar antara 35 dan 200 cm
([,ampiran 1), nilai kecerahan yang tinggi Lrmum-
nya ditemukan di perairan yang sudah relatif
stabil artinya air sudah tidak disedot digunakan
untuk nlencampur pasir seperti di Sukasari dan
Cihuni. Hal ini menandakan bahwa di kedua
perairan tersebut airnya jernih dibandingkan
perairan lainnya. Cahaya matahari akan me-
nembus kedalaman perairan yang jernih se-
hingga proses fotosintesis vegetasi bentik ber-
langsung dengan demikian oksigen terlarut
cukup tersedia.
Daya Hantar Listrik (DHl,) berkisar antara
5-256 pmhos/cm (Lampiran l). DHL berhubung-
an erat dengan kandungan unsur-unsur yang
terionisasi.. Batas toleransi ikan terhadap DIIL
dipengaruhi oleh kesadahan perairan itu. Ikan
dapat mentolerir DHL berkisar antara >25 - <500
pmhos/cm (Boyd, 1982). Total Padatan Terlarut
(TPT) berkisar antara 58-488 mg/L (Lampiran l).
Ikan dapat hidup dengan baik bila total padatan
terlarut di perairan kurang dari 500 mg/L.
BOI)-^h",.i berkisar antara 0,2 dan 4,3 mg/L
(Lampiran f). Bila dibandingkan dengan kriteria
menurut Hynes (1974) maka perairan bekas
galian termasuk dalam perairan yang bersih
sampai kotor.
Nitrogen diukur dalam bentuk N-NO", N-NH4,
N-NO2 dan N-NH'. N-NO3 berkisar antara 0 dan
4,1mglL, N-NH4 berkisar antara 0 dan 4,8 mg/L,
N-NO2 berkisar antara 0 dan 1,2 mg/L dan N-NH 3
berkisar antara 0 dan 4,6 mg/L. Keempat
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kandungan N ini sangat bervariasi. Penimbunan
bahan organik (tumbuhan dan hewan) merupa-
kan salah satu penyebab tingginya N di perairan.




















































02, CO, lrng/L); pH (unit.)
ST]KADAMI
Total alkalirit,as (Totol alkali.nity) (mg/L CaCO,, equ.)
0.5 1 1.5 2 2.5 3
NO,, NH,,, POn (mg/L)
3.5 4 246810
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Parameter oksigen, karbondioksida, pH, suhu air, total alkalinitas, nitrat, amonium, dan
fosfat di perairan kolong bekas galian pasir Sukadami dan Sukasari.
Dissolued ox.ygen, carbotr, dioxide, pH, wo.ter tentperature, toto.l alhalilrity, rtitrate,











Suhu air (Woter tenr.p.) ('C)
























































02, CO2 (me/L); PH (unit)
'"0 nF 1- 1.5 2
NO,, NH.r, PO, (ms/l)
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Suhu air (Water tenr'P.) ("C)
Total alkalin itas (Total alhalinitl') (mg/L CaCO, eqr' )
Gambar 3.
Figure 3.
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C)2, CO2 (me/I);pH (unit)
NO.r, NHr, PO, (rng/L)
parameter oksigen, karbondioksida, pH, suhu air, total alkalinitas, nitrat, amonium, dan
fosfat di perairan kolong bekas galian pasir cihuni dan cisauk
Dissotued. oryge,L, 
"orbo,, d.ioxid.e, 
pH, water temperature, total alkalin'it1t, tr'itrate'
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Strhu air (Woter tetnp.) ("C)
KADUJAYA
5101520253035
Strhu air (Woter tenr.p.) ('C)
Total alkalinitas (Tbtal alkalinit,y) (mg/L CaCO,, equ.)
2468101214
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Total alkalinit,as (Total olkolinitt) (mg/L CaCO, eqrr.)
Gambar 4. Parameter oksigen, karbondioksida, pH, suhu air, total alkalinitas, nitrat, amonium, dan
fosfat di perairan kolong bekas galian pasir Kadujaya dan Kosambi
Figure 4. Dissolued oxygen, corbon dioxide, pH, water tetnperalure, total alhalhdty, nitro,te,
o.nttrtottitt,trt., and, phosphote of sond mhing pools hv Ko.dtfiavo qnd. Koso.tnbi.
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Parameter oksigen, karbondioksida, pH, suhu air, total alkalinitas, nitrat' amonium' dan
fosfat di perairan kolong bekas galian pasir Rancagong'
Dissolued. oxygen, 
"o16o,, dioiide, 
pH, water temperature, totol alkolin'ity, rdtrate,
o.nrtttortirrnr, o,n'd, ph'ospho,te of son"d rrtittirr'g pool's itt Rarr'cagortg'
di perairan sebagai unsur-unsur pentlng yang
dapat digunakan oleh tumbuhan hijau terutama
alja serta produsen primer lainnya sehingga
kedua bentuk N ini merupakan salah satu faktor
yang menentukan kesuburan perairan' N-NH"
merupakan hasil utama penguraian protein'
Dalam keadaan aerob dengan bantuan bakteri,
N-NH3 dapat diubah menjadi senyawa N-NO,
dan N-NO'. Kandungan N-NH, yang tinggi di
perairan dapat menyebabkan kematian ikan dan
organisme akuatik lainnya. Oleh karena itu
unt.rk perikanan N-NH' di perairan tidak boleh
lebih dari 1,5 mg/L (Sylvester, 1958) dan di
daerah tropis tidak boleh lebih dari I mg/L
(Pescod, 1973): Total P di perairan ini berkisar
antara 0,2 dan!,9 mg/L (Lampiran 1), sedangkan
nutrien yang dapat diserap oleh organisme nabati
adalah dalam bentuk P-PO4, yang kadarnya
dalam perairan diamati berkisar antara 0 dan 2,9
mg/L. Pada Gamb at 2-5 ditunjukkan distribusi
vertikal N-NO3, N-NH4 dan P-PQ, yang umum-
nya mengalami peningkatan nutrien dengan ber-
tambahnya kedalaman. Menurut klasifikasi ke-
suburan perairan oleh Ryding & Rast (1989)
maka perairan bekas galian pasir termasuk
perairan yang cenderung hipertrofik (sangat
subur), dengan demikian di perairan bekas galian
pasir dapat dilakukan penebaran ikan yang
sesuai dengan makanan yang tersedia untuk
pemanfaatan lahan perairan tersebut.
Sulfat (SOn) berkisar antara 0,04 dan 4 mglL
(Lampiran 1). Kandungan sulfat yang tinggi
terdapat di perairan daerah Kosambi dan Suka-
dami. Sumber sulfat di daerah Kosambi diduga
berasal dari limbah rumah tangga karena perair-
annya terletak di tengah'tengah pemukiman dan
perairan tersebut digunakan oleh penduduk di
sekelilingnya untuk kegiatan rumah tangga'
Perairan di Sukadami selain untuk mendukung
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kegiatan rumah tangga juga digunakan sebagai
tempat pencucian kendaraan. [Jmur perairan di
daerah Kosarnbi dan Sukadarni lebih tua (> 5
tahun) dibandingkan perairan lainnya yang
diamati. Bertambahnya Llmllr seiring dengan
peningkatan nutrien. Sulfat di perairan berperan-
an dalam metabolisme protein bagi pertumbuhan
tanantan. Berdasarkan keadaan perairan di
Kosambi dan Sukadami maka sangat kecil ke-
mungkinan dikembangkanya kegiatan budidaya
ikan.
I(alsium (Ca) berkisar antara 4 dan 88 mg/[,
(Lampiran 1) yang berarti bahwa perairan ter-
masuk perairan dengan kandungan Ca sedang
sampai tinggi. Banyaknya Ca ini menentukan
tersedianya unsur-unsllr hara terutama fosfat,
karena Ca dapat nrenyebabkan pengendapan
fosfat.
Magnesium (Mg) berkisar antara 10 dan 108
mg/tr, (Lampiran 1). Mg diperairan sangat erat
hubungannya dengan ion Ca dan menentukan
kesadahan perairan. Kesadahan ini dapat mem-
berikan ciri khas terhadap konrunitas biota per-
airan. Kandungan Mg di perairan ini menunjuk-
kan bahwa perairan ini cul<up produkt.if rnen-
dukung kesubtrran pcrairan.
Zat organik berkisar antara 4 dan 42 mglL
(Lampiran l). Nilai bahan organik yang tinggi
disebabkan karena pada perairan baru masih
terdapat penumpukan bahan organik dari sisa
tanaman atau hewan yang terend am. Zat organik
mempun)'ai peranan penting dalam rantai
makanan jasad perairan terutama bagi jasad
perairan pemakan deiritus. Namun penambahan
bahan organik yang berlebihan dapat mencemari
perairan den gar.r menurlrnnya kecerahan, oksi gen
terlarut dan rneningkatnya COr. Menurut Stumn
& Morgan (1970) perairan dengan kandungan
bahan organik lebih dari 10 mg/I, tcrmasuk per-
airan yang tercenrar.
Timah hitarn (llb) berkisar antara 20 dan 80
pgll, (Lampiran l). Menurut Pescod (1973) ikan
mampu bertoleransi dengan Pb di perairan
kurang dari 30 prg/1,.
Timah putih (Sn) terdapat sampai 90 pg/L(Lampiran l). Air raksa (FIg) berkisar antara
0,009 dan 0,05.1 1rg/L (Lampiran 1). Menurut
Pescod (1973) ikan hanya mampu bertoleransi
dengan FIg ktrrang dari 20 pg/L. 'l'embaga (Cu)
berkisar ant,ara 10 dan 4O pgll, (l,ampiran l).
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Menurut Pescod (1973) ikan hanya marnpu
bertoleransi dengan Cu kurang dari 20 pg/L.
Logam berat seperti Pb, Hg dan Cu bila berlebih
di perairan akan terakumulasi di tubuh ikan atau
organisme lainnya dan akan menyebabkan rusak-
nya jaringan syaraf. Lebih berbahaya bila ikan
tersebut dimakan oleh manusia maka juga akan
terjadi kerusakan jaringan syaraf yang me-
nyehabkan tubuh cacat/tidak normal walaupun
akibatnya tidak cepat terlihat.
Besi (Fe) berkisar antara 0 dan 1,9 mg/L
(Lampiran 1). Fe di perairan mempunyai peranan
penting dalam metabolisme dan fotosintesis pada
organisme- Menurut Sylvester (1958) untuk
kehidupan ikan yang baik kandungan Fe di per-
airan maksimum 0,02 rng/L. Bila dibandingkan
dengan hasil pengukuran di perairan terlihat
melebihi kriteria yang ditentukan, walaupun
tidak pernah menyebabkan kematian ikan,
karena ketersediaan kandungan O, akan terjadi
pengikatan Fe dan P-PO4 menjadi senyawa di
dasar perairan.
Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa pada
umumnya perairan baru bekas galian pasir
memiliki mutu air sedang. I(onsentrasi oksigen
terlarut pada umumnya untuk seluruh perairan
dan seluruh musim sesuai dengan kriteria untuk
kehidupan ikan yang baik. I(onsentrasi N-NII"
pada umumnya lebih dari kriteria maksrmum
yang ditentukan, hal ini diduga berasal dari hasil
penguraian bahan organik yang terlirnbun pada
dasar perairan.
Tanah
Hasil analisis beberapa pararneter tanah
dapat dilihat pada Lampiran 2. Tekstur pada
umumnya adalah pasir dengan warna cokelat
pada perairan yang relatif muda umurnya (1
tahun), sedangkan perairan yang sudah tua (ebih
dari 5 tahun) adalah pasir berlumpur dan wArna
tanah hitam.
Keasaman foll) tanah berkisar antara 4,5 dan
7,8 yang berarti bahwa ketersediaan unsLlr-unsllr
hara makro tinggi. Pada umumnya pII tanah
berkisar antara 4 dan 8,5. Nilai p[I tanah dasar
perairan di Sukadami berkisar 5,9 dan 7,8
termasuk dalam kelompok yang berkoloid oksida
berarti bahwa bisa terjadi senyawa dengan ion Al
dan Fe. Tanah dasar di Sukasari pIl berkisar
antara 5,4 dan 6,5 termasuk dalarn kelompok
koloid liat dan oksida, di Cihuni dengan pH 4
termasuk dalam kelompok koloid organik, di
Cisauk pH berkisar antara 5 dan 5,8 termasuk
dalam koloid organik dan liat' Keasaman tanah
dasar di perairan Kadujaya 5,9 sedangkan di
Kosambi berkisar antara 6,4 dan 7,6 termasuk
dalam koloid oksida (Soepartini' 1987).
Nitrogen (N) berkisar antara 0,1 dan 0,8%.
Carbon (C) berkisar antara 0,07 dan 0,8%. Rasio
C/N yang baik untuk tanah berkisar antara l0
dan 12. bila rasio C/N semakin rendah dekom-
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posisi semakin cepat. Ratio C/N tanah dasar per-
airan bekas galian pasir berkisar antara 5-g : 10.
Fosfor (P) berkisar antara 3,9 dan 5,6 mg/100
g. Rasio C/P kurang dari 200:1 terjadi peristiwa
mineralisasi sedangkan lebih dari 300:1 terjadi
peristiwa imobilisasi. Rasio tanah dasar perairan
bekas galian pasir berkisar antara 0,2-1,4:10. Ber-
dasarkan kandungan N dan P diketahui bahwa
tanah dasar perairan cepat mengalami dekom-
posisi dan terjadi mineralisasi.
Tabel 2. Penghitungan skor dari status kualitas air.


































































































































































SA=Suhu Air (Water t.entperoLure),Tl)T=Total l)adatan Tcrlarut (Toto.l. I)issol.red. Soli.d)
sedang (for.r)
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Biologi
Plankton yang ditemukan di perairan bekas
bahan galian pasir dapat dilihat pada Lampiran
3-7. Beberapa plankton yang ditemukan adalah
dari kelompok Cyanophyta, Chlorophyta, Chrvso-
phyta, Protozoa, Rotifera, Copepoda dan Clado-
cera. Kelompok plankton yang sering ditemukan
adalah Chlorophyta. Namun keragaman plankton
sangat rendah yaitu berkisar antara 0 dan 0.lgB
Oabel3).
Tabel 3. Indeks divcrsitas plankton di perairan kolong bekas galian pasir.
Table 3. Diuersity Index of planlztort hL sand niring pools
Indeks diversitas, pada bulan; (Diuersity index, on month:\Lokasi/kedalaman
Location/d.epth




















































































































Keragaman plankton yang sangat rendah
menunjukkan bahwa perairan kurang stabil'
Beberapa hal yang diduga menyebabkan rendah-
nya keragaman plankton di antaranya adalah
umur perairan yang relatif muda dan rasio N/P
yang rendah yaitu kurang dari 6 : l. Rasio N:P di
perairan umum adalah 15 : I (Porcella & Bishop,
1975).
Bentos (organisme dasar) yang ditemukan
adalah dari kelompok Moluska (Bitltytt'ia,
C ampelo m a, C o r b ic ulo, Ly n u taea, Mo r isa, Nosso,
Pornacea, h'eurocera dan T'arebio), Krustasea
(Mysis), Diptera (()h'irononrus dan To,banu's) serta
Nemathelmintes (DipJ ogasteroides dan Monhy-
stera). Sedangkan yang paling sering ditemukan
adalah dari kelompok Moluska' Keragaman
benthos di perairan baru bekas galian pasir
sangat kecil yaitu dengan nilai indeks diversitas
kurang dari 1 (Tabel 4). Bentos ini merupakan
cadangan pakan bagi ikan yang hidup di dasar
perairan.
Perifiton merupakan alga penempel dan pada
umumnya merupakan suurber energi autochto-
nous di suatu perairan. I)i wilayah litoral danau,
perifiton dapat berperan sebagai produser primer
bahkan dapat mencapai sampai 23o/o d'ati pro'
duksi primer total (Szczepansa dalant Lukman &
Widyanto, l99l). Perifiton selain berperan dalam
produktivitas primer juga berguna sebagai indi-
kator ekologis dalam menentukan tingkat pen-
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cemaran (Hill & Webster, 1982). Di perairan baru
ini perifiton menempel baik pada batu,kayu
ataupun tanaman air. Beberapa jenis alga yang
ditemukan dari kelompok Chlorophyta di antara-
nya adalah: Triborrcma dan Desrnidiurn. Perifiton
merupakan sumber makanan invertebrata bentik
seperti Moluska, Ephemeroptera, Plecoptera dan
limpet air tawar serta makanan utama beberapa
jenis ikan (Moss, 1980; Hickling, 1961).
Tanaman air umumnya ditemukan pada per-
airan yang relatif tua umurnya (> 5 tahun) dan
hal ini seiring dengan peningkatan nutrien.
Tanaman air di perairan ini terlihat tumbuh di
tepi perairan sebagaidaerah asuhan anak-anak
ikan dan sebagai tempat menempelnya telur
ikan. Menurut Sterba (1963) telur-telur ikan
pelangi (Melanotaenia boesernanr,i) umumnya
dijumpai di antara dedaunan tanaman air atau
benda-benda seperti serabut di perairan yang
dangkal. Hasil penelitian Gunawan (1991)
menunjukkan bahwa telur-telur ikan pelangi
menempel pada akar eceng gondok (Eichhonr,ia
crassipes). Di perairan Sukadami (Bekasi) dan
Kosambi (Tangerang) tanaman air ini sudah
tumbuh dengan pesat sehingga hampir menutup
30% perairan. Hal ini akan menghambat tumbuh-
nya fitoplankton sebagai cadangan pakan alami
ikan. Selain hal tersebut pesatnya tanaman air
akan mempercepat pendangkalan perairan.
Beberapa jenis tanaman air yang ditemukan
dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 4. Indeks diversitas bentos di perairan kolong bekas galian pasir
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Tabel 5. Tanaman air yang ditemukan di perairan kolong bekas galian pasir.




skd Sks Chn Csk Kdj Ksb Rcg
Paku cai, paku tespong
(C e r apt o pte r is t ho Lic troide s)




Kan gkun g (I po r noeo. o,q u,o,tico.)
Tapak dara (Jrlssieua sp.)
Teratai (Nyrnphoeo sp.)
Jukut siraru (Oph i,oglossunt
reticu.lo.turn)
Paku tanah (Pteri.s ensifornis)
Kayambang (Saluhr,ia natons)



















+++ : banyak (dense/abundurce)
++ : sedang (ntodero.te)
* : sedikit (scorce)
Skd: Sukadami Sks: Sukasari
Chn: Cihuni Csk: Cisauk
Kdj: Kadujaya Ksb: Kosambi Rcg: Rancagong
Untuk menentukan kelayakan perairan bagi
kegiatan perikanan dilakukan penilaian beberapa
faktor yang mendukungnya dapat dilihat pada
Tabel 6.
Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa perair-
an yang layak untuk kegiatan perikanan adalah
Sukasari (Bekasi) dan Cihuni (Tangerang). Kedua
perairan tersebut memiliki keunggulan dalam hal
relatif stabilnya ketinggian air (kedalaman air)
karena air tidak dimanfaatkan untuk penyedotan
pasir. Sedangkan di Kosambi walaupun memiliki
skor cukup tinggi (12), namun tidak layak untuk
kegiatan perikanan karena perairan terletak di
tengah pemukiman penduduk dan kegiatan
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mandi cuci kakus (MCK) penduduk dilakukan di
perairan tersebut sehingga diperkirakan akan
mempengaruhi higienis ikan.
Status Trofik
Ditinjau dari stabilitas O, seperti pada Tabel
7 diketahui bahwa keadaan O, di perairan bekas
galian pasir di Desa Sukasari (Bekasi) dan Cihuni(Tangerang) cukup stabil. Hal ini terlihat dari
kandungan O, di lapisan perrrukaan yang di-
nyatakan dengan persentase menunjukkan
bahwa besarnya kandungan O, di permukaan
adalah relatif karena sangat dipengaruhi oleh
faktor luar seperti atmosfer, goyangan air per-
mukaan, difusi dari permukaan ke atmosfer bila
lewat jenuh (ouersaturo'ted) ataupun masuknya
materiallzat tertentu) dan dasar masih cukup
tinggi. Keadaan tersebut menyebabkan kedua
perairan diklasifikasikan dalam kelompok oligo'
trofik. Kandungan nutrien (P-PO4, Total P dan
Total N) pada musim kemarau dan hujan
berbeda, walaupun pada kedua musim sudah
termasuk dalam klasifikasi yang sama yaitu
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hipertofik. Kandungan ketiga nutrien pada
musim kemarau cenderung lebih tinggi di-
bandingkan dengan musim hujan. Tingginya
nutrien pada musim kemarau diduga disebabkan
karena berkurang/surutnya air karena penguap-
an sehingga konsentrasi nutrien semakin pekat.
Sebaliknya proses pengenceran yang terjadi pada
musim hujan karena penambahan air menyebab-
kan rendahnva konsentrasi nutrien.
Tabel 6. Skor untuk menentukan kelayakan perairan kolong bekas galian pasir bagi budidaya ikan
Tabte 6. Scoring for feasibility of scur.d mhtirr,g pools for fish cu.ltu.re.
Kriteria
Criteria
Lokasi yan g direkomendasik an (Re c comend'e d sites)
skd Sks Chn Csk Kdj Ksb Rcg
Luas (Area)
Air surut (Lout ttde)
Mutu air (Water quality)
Indeks diversitas plankton
(Diversity ind,exes of plan'htort)
Indeks diversitas benthos
(Diuersi.ty htdexes of berfthos)
Kelimpahan tanaman air
(Abundance of aquatic weed)
Penggunaan air untuk











Jumlah ranking skor (?otol
'ranhiltg score)
t2t41l13
Luas (Areo): <l-3 ha = 1:
>3-5 ha - 2:
>5ha =t




Diversity indercs of benthos'. >1
t-2
<2-3
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Tabel 7. Sbatus trofik di perairan kolong bekas galian pasir Sukasari (Bekasi) dan Cihuni (Tangerang).
Toble 7. T'rophic slolu.s of sotrd trtitr.irr,g ltools i.rt Srr./tosoli Belzosi) ond Cihu.rr,i (Tangerang).
Kriteria (O'iteri.a\ Sukasari Cihuni
Stabilitas Or(Stabi.lin of Or\:
- [(ejenuhan oksigen di lapisan permukaan
O.uygen. saht,ruti.orr orr. sttrface lo.yer ("4,)
- Konscntrasi oksigen di lapisan dasar




































Bioprodnlr s i (Bi.o produ,ct,io t t)'.
A. F-itop I anl<ton ( Pl t.y to p l,ot r.ht,o r u )
Prod trksi prirner ( Pr i. tr t.o ry pro dt t c t io n. I
Grcss plorlrrctiott)









B. Klorofil-a (CliloropltylL -o)
Keccrahan (T'ron sporert cy)
Status trofik (Iiophic stattls)
Bila dilihat dari nilai produktivitas primer
fitoplankton dan klorofil-a perairan hel<as galian
pasir di Sul<irsari dan Cihuni t.ermasuk dalam
klasifikasi mesotrofi k-hipertrofik. Keadaan hiper-
trofik dicapai pada satu saat saja untuk Sukasari
dicapai pada saat musim kenrarau sedangkan
untuk Clihuni dicapai pada awal musim hujan,
dan pada ulnumnya keadaan kedua parameter
masih dalarn klasifil<asi mesotrof. I(eadaan per-
airan yang mesotrof yang berarti fitoplankton
belurn ber'liembang dapat dilihat dari nilai indeks
divesitas hurang dari 1, nanlun dernikian
plankton yang tersedra sebagai rnakanan alami
bagi ikan cukup pobensial scpelti: Chlorello,
Rraclt iott tt.s dan lie ra t,ell.a.
Dari hasil pengamatan di kedua perairan
bekas galian pasir ditemukan beberapa jenis ikan
di antaranya adalah mujair (Oreochrorrtis
rrtossotnbi,co.). lele (Cla,ri.es bolrochrrs). nilem
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(Osteoch.i.Ilus haselti), sepat (Trichogaster sp.),
tawes (Puftiu,s gortiottotus), gabus (Chana
strio,tu,s), betutu (Oxyeleotris martn,orata) dan
udang. Berdasarkan uraian di atas maka per-
airan bekas galian pasir di Sukasari dan Cihuni
potensial untuk kegiatan perikanan seperti
budidaya atau reservat. Beberapa hal yang
mendukung perairan di Sukasari cocok untuk
kegiatan budidaya di antaranya adalah kualitas
air mendukung kehidupan ikan, luas perairan
tidak terlalu luas sehingga mudah dimonitor, air
relatif stabil sepanjang tahun dan cukup aman.
Ilyas et ol. (1989) menegaskan bahwa fluktuasi
kedalaman air tahunan yang baik bagi perikanan
adalah 2,5-4,0 m dengan perubahan perlahan-
lahan. Sistern budidayanya adalah sistem
budidaya ikan dalam kolam, ikan yang sesuai
dengan keadaan strhu relatif tinggi adalah
gtrrami (Osphrorrcnlu,E gou,rolny) dengan padat
tebar 6 ekor/m2 bobot per ekor 70 gram, sedang
pakan adalah pelet terapung yang diberikan 2%
dari bobot ikan (Jangkartt el ol.' 1993).
KESIMPULAN
l. Kualitas air di perairan kolong bekas galian
pasir yang diamati termasuk klasifikasi mutu
C (sedang) yaitu cukup mendukung kehidupan
ikan.
2. Makanan alauti (plankton, bento^s dan peri'
fiton) tersedia. Indeks keragaman plankton
rendah (kurang dari l). Plankton yang sering
ditemukan adalah kelompok Chlorophyceae'
Bentos yang sering ditemukan adalah kelom-
pok Moluska dan I'erifiton yaitu kelompok
bhlorophyceae, di antaranya adalah Tribo'
nento. dan De s t r r'id it t trt .
3. Tanaman air sebagai tempat menempelnya
telur ikan dan daerah asuhan anak-anak ikan
umumnya tumbuh di tePi Perairan.
4. Perairan kolong bekas galian pasir (Sukasari
dan Cihuni) Iayak untuk pengembangan per-
ikanan budidaYa.
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Lampiran 2. Analisis tanah dari bahan dasar perairan kolong bekas galian pasir.




























































Lampiran 3. Kelimpahan plankton (ind/L) di perairan kolong bekas galian pasir di Sukadami.
Appendix 3. Abundance of planhton (ind/ L) in sand mining pool of Suhadami.
Planhton Jul. 1995 Sept. 1995 Nou. 1995 Jan. 1996 Feb.1996
0m lm 2m 4m 6m 0m lm 0m Ztn 4m 8m lOm 0m 2m 4m 8m l2m 0m 2m
Fitoplankton (P hytop I an h t on)
Cyanophyta:
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Lampiran 4. Kelimpahan plankton (ind/L) di perairan kolong bekas galian pasir di Sukasari.
Appendix 4. Abundance of planhton (ind/L) of sand mining pool in Suhasari.
Plankton Sept. 1995 Nov.1996 Jsn. 1996 Feb. 1995
0m lm 0m 2m 4m 6m Em 0m 2m 4nr Em lOm 0m 2m 4m 8m l2m






- Eufurina 26 l3 27 l3
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Lampiran b. Kelimpahan plankton (ind/L) di perairan kolong bekas galian pasir di Cihuni.
Appind.ix S. Abundance of planhton (ind/L) of sand mining pool in Cihuni.
Plankton Sept.1995 Nov. 1995 Jen. 1996 Feb. 1996
0m lm 2m 4m 0m 2m 4m 7m 0m 2m 4m 8m 10m 0m 2m 4m 8m l2m
Fltoplankton lP hlt t op I an h tonl
Cyanophyta:
- Oscillntorit 269 23O 80 l3
Chlorophyta:
-Cosmadum 2946 234 2456 678 5l 7
- Eudorim 64
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Lampiran 6. Kelimpahan planhton (ind/L) di porairan lolong behas galian pesir di
Cisauk.
Appendix 6. Abundonco of planhton (ind/L) of ennd nrinirUtpool dn Cieou].
Planhtou SopL lC00 Nov. l!01 Jlr lll
0m lm tm lm Gm 0n tm lm OrD lr ln
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Lampiran 7. Kelimpahan plankton (ind/L) di perairan kolong bekas galian pasir di
Kosambi, Kadujaya dan Rancagong.






Sept. 1995 Jan. 1996
Onr 2m ,1 m 6m 0m 2m 0m 2m 4m 6m 8m 0m 4.5 m 9m
Fltoplankton (P hy top I anhton )
Cyanophyta:
- Anabaena rr15 268 7O4O
- Oscillatoria 3898 2880 5760
Chlorophyta:
- Chlorella 1856 1344 8320
- Cosmarium
-Eudarina ll14 588 5f20
- Pediastrum 371 4480


















































































Isnnil, W.; Su.privono, E.W.; dort Bonr.batr'g P.
LOKASI-LOKASI POTENSIAL BAGI PANTI BENIH TERAPUNG
IKAN KARANG DI SELATAN P. BINTAN DAN KARIMUN JAWA
Wardana Ismaill, Supriyono Eko Wardoyo") dan Bambang Priono-)
ABSTRAK
Survai lokasi bagi penempatan Panti llenih Terapung ikan karang telah dilakukan di perairan
Selatan P. Bintan Karimun Jawa, pada periode Mei-Juli 1g96. Penelitian ini dilakukan atas dasar
parameter yang telah ditentukan baik teknis maupun nonteknis, meliputi kualitas air, kesuburan
air, ekosistem, ketersediaan induk dan kemudahan mencapai lokasi, bahan KJA, tenaga kerja,
keamanan, sarallar masyarakat. pasar. Dalam penelitian di lapangan tim peneliti dilengkapi
dengan alat GPS (Global Positioning Systenr) untuk rnenentukan posisi (Lintang dan Bujur) yang
tepat di laut.
Dengan perbandingan bobot parameter teknis dengan nonteknis 5,5:4,5 serta ranking
penilaian antara l-5 tergantung pentingnya parameter yang diamati dalam penentuan lokasi
Panti Benih, maka diperoleh hasil bahwa perairan Selatan P. Bintan (Kepulauan Riau) memiliki
lokasi yang lebih baik daripada perairan kepulauan Karimun Jawa. Khusus perairan di Selatan
P. Bintan, lokasi sekitar perairan Pulau Sirai memiliki skor paling tinggi, yaitu bl2,b. Dengan
demikian, bagi penempatan Panti Benih Terapung ikan karang maka lokasi perairan Pulau Sirai,
selatan P. Binta' di Kepulauan Riau sangat potensial untuk dikembangkan.
ABSTRACT: Potential sites for floating h,atch,ery of coral fish i,n Southern BintanIsland, Riau and Karimun Jauta utaters.by: Wardana Ismail, Su.priyono
Eho Wardoyo and Bantbang priono.
Site selectiott iloueys for floolirtg hatchery of coral fish were conducted frorn May to July lgg6
itr' Riau artd Karinuut Jowa uaters. Strrueys were corrducted based on technical and rwn.-technical
factors, such os woter quolitlt, fertilig', ecosystem, broodstoch, and accessi.bility, man po.ner,
seatrity, infrastntct,u.re, societt,, ond nnrhet dennttd. The aruey teanl wcrs equipped, with GpS(Global Positiorr,irg systen) to deterntine. ct.cuoote positiort.s irt the sea.
Vo'hes of the technical atr.d tnn,technical t'actor utere weigh.ted i.s:4.5 ond rankilg scores wereb-etweett I-5 dependin'g ort tlrc intportance of obserued paro.,neters. It wos resu,lted, tho.t SouthernBirr'tart' Island waters were better than, Karinu;t Jauto.. In Sou,thern Bintan Island,, loco,tio*
surrorrtr'dilr'g Sirai Islard had ttrc highest score (512,5) conlpore to other locations, that nteans Si.raiIslartd waters ore t)er! potential for th,e deuelopment of flootiltg h,atchery for corol fi,sh.
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PENDAHULUAN
Budidaya ikan laut sangat prospektif pengem-
bangannya di Indonesia yang memiliki sumber
daya perairan dan beragam komoditasnya.
Namun demikian sampai saat ini sebagian pasok-
an benih bagi kegiatan budidaya laut khususnya
ikan karang, masih mengandalkan pada benih
alam yang tidak terjamin mutu, jumlah dan
kontinyuitas ketersediaannya. Teknologi pem-
benihan beberapa jenis ikan karang seperti kakap
putih, kerapu lumpur, kerapu macan, kerapu
sunu, beronang, kerapu bebek, atau lemak telah
dikuasai (Sugama & Wiyono, fgbb). Namun
demikian pembenihan buatan yang dilakukan di
darat (land based) masih menghadapi kendala
pemeliharaan larva, penyediaan jasad pakan dan
pendederan di samping memerlukan lahan dan
fasilitas pembenihan dengan biaya tinggi. Panti
benih terapung ikan karang semi alami adalah
salah satu usaha penanggulangan masalah ter-
sebut. Pemanfaatan sumber daya alam yaitu
') Peneliti pada Pusat Penelitian dan Pengembangan Perikanan
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lingkungan yang bebas cemaran' pakan alami
yang sesuai dengan kebutuhan dan kualitas air
akan menunjang keberhasilan dan pengembang-
an panti benih semi alami ini-
Sejak tahun f978 di wilayah Riau telah ber-
kembang budidaya ikan kerapu dengan sistem
Keramba Jaring Apung (KJA). Ilsaha ini ber-
kembang karena dukungan pasar di P' Bintan,
Batam, Singapura dan Hongkong. Hingga saat ini
tercatat sekitar 1500 kurungan apung (\4intardjo
et al., 1995) telah dikernbangkan di perarran
tersebut. Jenis-jenis ikan yang dibudidayakan
adalah kerapu sunuk, kerapu lumpur, kakap
merah, ikan lemak dan kakap putih (Lamidi,
1992;Asmaneli & Masril, 1992; Mintardjo, 1995)'
Usaha budidaya tersebut memerlukan pasok
benih yang cukup besar, yang diperkirakan men-
capai 3 juta ekor ikan/tahun. llntuk ikan kakap
putih saja, P.T. Bultr Karimun Mandiri memerltt-
kan 6 ton per tahun (Elon, 1995). Pengembangan
panti-panti terapung di wilayah ttsaha budidaya
ikan tentu akan saugat menguntungkan karena
semakin pendeknya jarak pasok benih' Hal ini
menguntungkan strlain harga benih yang rnenjadi
lebih rendah,luga mutu benih akan lebih tinggi
karena benih tidak mengalami stres karena
pengaruh pengangkutan. tlntuk mendukung pe-
ngembangan panti-panti benih tersebut tentunya
diperlukan lokasi yang tepat, yang memenuhi
persyaratan produksi benih ikan.
Ismail et al. (1996) telah melakukan penelitian
untuk menyeleksi lokasi yang sesuai bagi
reservat ikan di Kepulauan Riau, dan hasilnya
perairan Duku, Dompak, Muara Sungai Betung
adalah yang paling ideal bagi penempatan KJA
reservat sebagai penampungan induk kerapu.
Dari hasil penelitian tersebut diperkirakan
I(epulauan Riau jurga sesuai bagi penempatan
KJA sebagai panti benih terapung. Dalam pe-
milihan lokasi, Ismail et al. (1966) melakukan
penilaian terhadap karakter perairan, dengan
mangacu pada persyaratan suatu perairan bagi
reservat ikan. Metode ini diperkirakan dapat pula
digunakan untuk menilai kesesuaian suatu lokasi
perairan bagi panti benih, dengan menggunakan
persyaratan panti benih sebagai acuan'
Kegiatan penelitian identifikasi perairan yang
potensial u,ntuk penempatan KJA panti benih
berikut pengembangannya dilaksanakan di dua
lokasi yaitu di perairan Kepulauan Riau, Propinsi
Riau dan perairan Kepulauan Karimun Jawa,
,Iuntal Peneli.tian. Perihon.orr. Indonesia Vol..IV No.1 Talut,tr, IggS
KabupatenJepara, Propinsi Jawa Tengah. Sehu-
bungan dengan SK Menhut No. 123/KptsII/1986
yang menetapkan bahwa Kepulauan Karimun
Jawa sebagai daerah cagar alam, serta SK
Menhut No. 116/Menhut II/1988 yang menyata-
kan Kepulauan Karimun Jawa merupakan
'faman Laut Nasional (TLN) yang terbagi atas
empat mintakad (wilayah), yaitu: 1). mintakad
inti, 2). mintakad perlindungan, 3). mintakad
pemanfaatan, dan 4). mintakad penyangga, maka
lokasi yang digunakan dalam penelitian ini
dipilih yang terletak di mintakad pemanfaatan.
Hasil penelitian diharapkan dapat dimanfaatkan
untuk pengembangan teknologi KJA panti benih
semi alami dan pemanfaatan sumber daya alam
perairan untuk perikanan budidaya.
BAHAN DAN METODE PENELITIAN
Lokasi-lokasi penelitian di perairan Selatan
Bintan dan Karimun Jawa dipilih berdasarkan
peta wilayah kepulauan Riau dan Karimun Jawa.
Berdasarkan peta tersebut, lokasi dipilih dengan
mempertimbangkan beberapa faktor penting
seperti lokasi selat yang biasanya cocok untuk
KJA, adanya pemukiman penduduk dan bukan
alur lalulintas kapal-kapal besar, serta kebera-
daan usaha budidaya ikan karang. Penajaman
seleksi lokasi penelitian dilakukan melalui
wawancara dengan aparat terkait atau nelayan
setempat yang memiliki informasi mengenai sifat
dan kondisi perairan serta menguasai per-
masalahan budidaya ikan di daerah tersebut.
Berdasarkan pertimbangan yang telah di-
sebutkan, lokasi yang dipilih untuk diamati
potensinya dalam penelitian ini adalah: a) Selat
antara Pulatr Alang dan Pulau Mantang, b) Selat
antara Pulau Kekip dan Pulau Mantang, dan c)
Selat antara Pulau Sirai dan Pulau Senjolong
Besar, untuk perairan Selatan P. Bintan (Gambar
1), serta d) selat antara P. Menjangan Besar dan
P. Menjangan Kecil, e) Teluk f:egon Boyo, dan f;
selat antara P. Karimun Jawa dengan P.
Menjangan Besar untuk perairan Karimun Jawa
(Gambar 2). Lokasi-lokasi tersebut di samping
merupakan selat yang umumnya cocok untuk
KJA juga merupakan daerah pemukiman pen'
duduk sehingga dapat menunjang berjalannya
panti benih serta tidak di lalui kapal-kapal besar
yang kemungkinan dapat menimbulkan pen-
cemaran.
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merupakan lokasi yang terpilih. Sistem skoring
seperti tersebut dalam pemilihan lokasi mengacu
metode untuk pemilihan lokasi bagi keramba
jaring apung reservat yang dilakukan oleh Ismail
et al. (1996).
Dalam penelitian di lapangan tim peneliti
dilengkapi dengan alat GPS (Global Positiotr.irtg
Systent) untuk menentukan posisi (Lintang dan
Bujur) di laut, dan alat-alat lain untuk penentuan
(pengamatan) kualitas air.
Parameter teknis yang diamati adalah
kualitas air, kesuburan perairan, morfologi
Gambar 2. Lokasi stasion sampling di perairan Karimun Jawa.
FJgu,re 2. Santplilr.g locatiott of Korirnu;r' Jawa utaters.
Dalam seleksi lokasi dilakukan pengukuran
dan penilaian parameter teknis dan nonteknis.
Masing-masing parameter tersebut diberi per-
bandingan bobot berbeda, yaitu untuk faktor
teknis 5,5 dan nonteknis 4,5 dengan nilai l, 3,
dan 5 tergantung pentingnya parameter tersebut
dalam penentuan lokasi KJA panti benih. Skor
terakhir dari suatu lokasi adalah jumlah skor
parameter-parameter yang didapatkan dari hasil
perkalian antara nilai dan bobot (skor parameter
= nilai x bobot). Akhirnya akan didapatkan skor
yang berbeda pada setiap lokasi yang diteliti.
Skor yang tertinggi dari suatu lokasi adalah
EE)
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perairan dan ekosistem, serta ketersediaan induk
ikan karang, sedangkan parameter nonteknis
adalah aksesibilitas lokasi. ketersediaan bahan
KJA, tenaga kerja, keamanan, ketersediaan
sarana pendukung, perilaku masyarakat sekitar,
dan permintaan benih ikan (Tabel 1).
Tabel 1. Penentuan nilai berdasarkan parameter teknis dan non teknis.
Tabel 1. Scorhry bosed, ort techi.col, otld tlotl teclttticaa,l po.rolneters.
Nilai (Score)Parameter (P ot'onetc rsl
L Teknis (Techni.<'ol asltectsl (boltotluteigh,t : 5,1-r)
L Kualitas air (Wot,er quolity) :
- Kedalanr an ([)epth)
- Keceraha n (7'ronspararrcy)
- Salinitas(Soli;tit..v)
- Oksigen terlarut \Di.solued Oqgett)
-pH
- Suhu aft (Woter tentpero,ture)
- Arus atr (Water at.rretr.t)
- Gelombang (Wo.ues)
- Tanah dasar (Bottont. soil)
Kesuburan perairan (Woter fert i I i ty):
- Jenis dan kepadatan plankton
Variefi' and d,errci ty of plctr t ltt ort
- Keragaan dan jumlah ikan rucah
Dert,si,tj' and. o,buttdance of tro.sh, fislt
Morfologi dan ekosistem (Morphology
ond, ecosystern)
- Morfologi(Morphologt)
- Keberadaan bakau, lamun, dan
terumbu karang (Density of
ntorlgroue, seagross, otrd coral, reefs)
- Jarak ke pantai (Dirtstortce to coasl
lhle\
Ketersediaan induk ikan karang
Auailability of corol fish brood.stoch
sedang Qnoderctte) banyak (high)















































50 - 200 rn
mudah/banyak
hi,glt
II. Nonteknis (Non techni.cal aspectsl
l. Aksesibilitas lokasi (Accessobil.itt, of
location,)
2. Ketersecliaan bahan KJA
Auailabil.i,ty of nnteriols for cctge





















Juntal Penelitian Perikanr,an htdonesia Vol.IV No. I Tahu.n. 1998
Tabel 1. Lanjutan
Table 1. Continued
Parameter (Parametersl Nilai (Score)135
5.
6.
Ketersediaan sarana pendukung: listrik,
komunikasi, pasar, pabrik es, dll-
Auailability of stLpporting facilities:
electricity, co trt rnutr'icati'on., ntarhet, i'ce
makirr,g plortl, etc.)
Hasrat petani ikan untuk rnaju
Attihrde of fi,sh, fartn.ers
Permintaan benih ikan (I)ennn'd for fislt




sedang (/oir) tineei (Eood)
sedang (ntoderate\ tinggi (higft.)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian terhadap parameter-para-
meter yang diukur menunjukkan bahwa lokasi
selatan P. Bintan mendapatkan skor 979 untuk
faktor teknis dan 319,5 untuk faktor nonteknis
atau total 1298,5, sedangkan lokasi P. Karimun
Jawa memperoleh skor total 950,5 yang terdiri
atas 793 dari faktor teknis dan 157,5 dari
nonteknis (Tabel 2 dan 3). Dari tabel-tabel
tersebut terlihat bahwa daerah selatan P. Bintan
mempunyai potensi yang lebih tinggi untuk
digunakan sebagai lokasi panti benih. Untuk
daerah selatan P. Bintan, dari tiga lokasi yang
diamati ternyata lokasi di antara P. Sirai dan P.
Senjolong Besar adalah yang terbaik karena
memperoleh skor 364 untuk faktor teknis, dan
148,5 untuk faktor non teknis. Adapun untuk
perairan Karimun Jawa, lokasi di dekat P.
Menjangan Besar adalah yang terbaik dibanding'
kan dua lokasi lain, walaupun skornya masih
jauh di bawah skor untuk lokasi di dekat P. Sirai
di selatan P. Bintan.
Kedalaman perairan di enam lokasi di kedua
wilayah (selatan P. Bintan dan Karimun Jawa)
berkisar antara 5-16 m, dan semuanya memenuhi
syarat bagi penempatan panti benih terapung.
Kecerahan dan suhu air di selatan P. Bintan
memang sedikit lebih rendah (masing-masing
sekitar 2-2,5 m dan 27-27,5"C) dibandingkan
dengan di Karimun Jawa yang mencapai masing-
masing 5-? m dan 29'31"C. Kedua wilayah
perairan pada umumnya berdasar pasir, kecuali
lokasi P.Alang yang mempunyai dasar lumpur
dan lokasi Boyo yang mempunyai dasar lumpur
berpasir. Warna air juga rata-rta hijau atau hijau
kebiruan yang jernih kecuali lokasi di dekat
P.Kekip yang terlihat keruh.
Arus air di Karimun Jawa mempunyai skor
yang lebih rendah dibandingkan dengan selatan
Bintan. Selebihnya, salinitas, oksigen terlarut
dan pH di ke enam lokasi dinilai cukup bagus
bagi kehidupan ikan karang. Dari segi morfologi,
lima lokasi dinilai cukup bagus karena merupa-
kan selat yang tertutup, hanya lokasi di P.
Menjangan Kecil yang kurang memenuhi syarat.
Secara umum, perairan Karimun Jawa tidak
sebaik selatan P. Bintan dilihat dari jenis dan
kerapatan plankton (Tabel 4), ketersediaan ikan
rucah dan keberadaan hutan bakau. Namun
demikian, terumbu karang hanya ditemukan di
Karimun Jawa, tidak di selatan P. Bintan. Selain
itu, perairan Karimun Jawa tidak didukung
dengan ketersediaan induk ikan karang, ke-
mudahart dalam mendapatkan tenaga kerja mau-
pun bahan untuk KJA serta fasilitas pendukung
lainnya. l,ebih jauh, wilayah ini mempunyai
aksesibilitas yang rendah, keamanan yang
kurang terjamin, perilaku masyarakat petani
ikan yang masih rendah dan permintaan benih
yang juga rendah.
Untuk lokasi selatan P. Bintan, perairan di
dekat P. Sirei memang lebih unggul dalam
ketersediaan plankton sebagai sumber jasad
pakan bagi benih ikan, ketersediaan induk,
material untuk KJA, tenaga kerja, dan fasilitas
pendukung lainnya. Di samping itu, permintaan
pasar akan benih di daerah tersebut memang
tinggi dan ini mempengaruhi sikap petani ikan
dalam merespon teknologi pembenihan ikan.
Adapun untuk lokasi Karimun Jawa, satu-
satunya keunggulan lokasi P. Menjangan Besar
dibandingkan dengan dua lokasi lainnya adalah
perilaku masyarakat petani ikan di sekitar lokasi
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Dari penelitian identifikasi potensi lokasi bagi
penempatan panti benih terapung semi alami di
laut, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
a. Daerah Selatan P. Bintan (Kepulauan Riau)
berdasarkan penelitian ini ternyata memiliki
lokasi yang lebih baik untuk panti benih
terapung ikan karang daripada daerah
Karimun Jawa, baik ditinjau dari aspek teknis
maupun nonteknis.
b. Lokasi sekitar P. Sirei yang ada di selatan P.
Bintan (Kepulauan Riau) merupakan lokasi
terbaik di antara lokasi-lokasi yang telah
disurvai (skor 512,5), baik dibandingkan
dengan lokasi lain di selatan P. Bintan (P.
Alang 382,5; Kekip 393,5) sendiri maupun
lokasi percobaan di Karimun Jawa (Menjang-
an Kecil 303,5; Menjangan Besar 363,5; Boyo
293,5). l,okasi di P. Sirei memiliki beberapa
keunggulan, di antaranya adalah: terdapat
pengusaha eksportir ikan kerapu, kondisi
teknis dan nonteknisnya sangat mengtrntung-
kan, banyak tersedia induk-induk kerapu
yang dapat dibeli dan dipesan dari pengusaha
tersebut dan tersedia sarana komunikasi
(telepon dan radio panggil) yang penting bagi
kontrol kegiatan panti benih.
c. Untuk Kepulauan Karimun Jawa, lokasi
Menjangan Besar merupakan lokasi terbaik
bagi penempatan panti benih terapung semi
alami ikan-ikan karang, walaupun skornyajauh di bawah lokasi P. Sirei di selatan P.
Bintan, Riau.
Saran
Dari hasil penelitian ini disarankan pem-
bangunan panti benih terapung di Sirai, selatan
P. Bintan. Namun sebelum pembangunan
dilaksanakan perlu diteliti lebih rinci mengenai
arus dan profil dasar pantai sehingga dapat
dilakukan penempatan jangkar, serta desain dan
konstruksi rakit yang tepat.
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